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ABSTRAK

VARIASI KONSENTRASI SERBUK LIDAH BUAYA DAN CARBOPOL
934 SEBAGAI MATRIKS TERHADAP PELEPASAN GRANUL
SUSTAINED RELEASE DILTIAZEM HIDROKLORIDA

Elisa Ramayanti
2004015040

Diltiazem Hidroklorida merupakan salah satu obat dengan waktu paruh yang
pendek sehingga dengan diformulasikan menjadi granul sustained release akan
mengurangi frekuensi penggunannya. Polimer pembentuk matriks merupakan salah
satu komponen yang mempengaruhi pelepasan obat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui variasi konsentrasi serbuk lidah buaya dan carbopol 934 sebagai
matriks terhadap pelepasan granul sustained release Diltiazem Hidroklorida.
Penelitian ini dibuat dalam 4 formula uji yaitu: F1 (4%;5%), F2 (4%;30%), F3
(6%;5%), dan F4 (6%;30%). Formula uji dilakukan evaluasi granul meliputi susut
pengeringan, sudut diam, waktu alir, distribusi ukuran partikel. Dilanjutkan dengan
evaluasi kapsul yaitu penetapan kadar, swelling indeks, keragaman bobot, waktu
hancur, dan uji disolusi selama 8 jam. Sediaan yang terbentuk memenuhi
persyaratan sifat fisik granul dan kapsul dengan persentase kadar kumulatif obat
yang terdisolusi sebesar 97+1,05%(F1), 90+1,02%(F2), 97+1,12% (F3) dan
86+1,2%(F4). Variasi konsetrasi serbuk lidah buaya dan carbopol 934
mempengaruhi (p < 0,05) profil disolusi Diltiazem Hidroklorida. F4 merupakan
formula dengan laju pelepasan terlambat dan paling berpotensi sebagai granul
sustained release.

Kata Kunci: Diltiazem HCI, Carbopol 934, Lidah Buaya, Sustained Release, Profil
Disolusi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diltiazem Hidroklorida adalah golongan obat penghambat kanal kalsium
(Calcium Channel Blocker) sebagai terapi aritmia, angina pectoris, dan hipertensi.
Diltiazem hidroklorida memiliki waktu paruh cukup pendek sekitar 3-5 jam dan
bioavailabilitas pemberian oral sekitar 40% (Sweetman, 2009). Waktu paruh yang
pendek menjadikan obat dikonsumsi berulang yang akan menurunkan kepatuhan
pasien dan target terapi menjadi tidak tercapai (Nishiyama et al., 2019). Obat yang
dapat dijadikan sustained release adalah obat dengan waktu paruh pendek 2-8 jam,
sehingga Diltiazem Hidroklorida dapat dijadikan sediaan sustained release.

Sustained release merupakan sediaan yang dirancang sedemikian rupa
sehingga zat aktif tersebut akan terdispersi selama jangka waktu tertentu.
Pengontrolan dilakukan agar pelepasan obat secara perlahan dan dapat menurunkan
frekuensi pemberian dosis berulang agar terhindar dari toksisitas dan meningkatkan
kenyamanan pada pasien saat penggunaan (Noval & Malahayati, 2021). Formulasi
sustained release memberi pelepasan obat segera yang mendapatkan efek terapi
yang diinginkan, diikuti dengan pelepasan perlahan jumlah obat tambahan untuk
mempertahankan efeknya selama waktu yang telah ditentukan. Pemilihan bahan
polimer matriks harus yang sesuai dengan sediaan untuk mengontrol pelepasan obat
agar sesuai dengan target yang diinginkan (Yahya El & Abdassah, 2019).

Polimer alami kebanyakan telah terbukti bisa mengendalikan pelepasan obat
dalam jangka waktu tertentu dan telah digunakan beragam pengaplikasian dalam
penghantaran obat seperti emulsi, suspensi, pelapisan film, pelepasan terkontrol dan
lainnya (Ngwuluka et al., 2014). Karakteristik khusus polimer alami yang
menjadikannya menarik vyaitu tidak toksik, harganya relatif murah, tidak
menimbulkan efek samping berbahaya, serta ketersediaannya yang tersebar luas
secara global (Harsha K & Malhotra B, 2017). Lidah buaya merupakan polimer
alami, tanaman ini memiliki banyak manfaat sebagai tanaman obat yang biasa
digunakan dalam industri farmasi karena lidah buaya memiliki beberapa
keunggulan memperpanjang pelepasan obat dan meningkatkan efesiensi

pengiriman obat (Mahmood, et al., 2023). Pada penelitian sebelumnya, penggunaan
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kombinasi carbopol 934 pada konsentrasi 15% dengan variasi serbuk lidah buaya
4%, 6% dan 8% sebagai polimer matriks menunjukkan meningkatnya konsnetrasi
serbuk lidah buaya maka pelepasan obat semakin cepat (Ikasari & Utomo, 2015).
Namun pada konsentrasi tersebut belum bisa menahan kelarutan obat ranitidine
sesuai dengan persyaratan Farmakope Indonesia. Konsentrasi serbuk lidah buaya
yang digunakan pada penelitian ini adalah 4% dan 6% karena pada konsentrasi 8%
pelepasan obat ranitidine lebih banyak yang terurai sehingga tidak sesuai
persyaratan berdasarkan Farmakope Indonesia yaitu pada jam ke-1 jumlah
pelepasan obat tidak lebih dari 15%, pada jam ke-3 jumlah pelepasan obat antara
45-70% dan berikutnya pada jam ke-8 jumlah pelepasan obat tidak kurang dari
80%.

Carbopol 934 merupakan polimer sintetik yang memiliki bobot molekul
tinggi dari asam akrilat, konsentrasi carbopol yang digunakan sebagai matriks
sediaan terkontrol antara 5-30%. (Rowe et al., 2009). Carbopol 934 yang memiliki
banyak keuntungan salah satunya pada sediaan pelepasan terkontrol yang memberi
pengaruh baik (Russo et al., 2016). Semakin tinggi konsentrasi carbopol 934 yang
digunakan semakin memungkinkan untuk meningkatkan pengontrol dan
memperlambat pelepasan (Kadivar et al., 2015). Pada carbopol 934 konsentrasi
15% yang merupakan konsentrasi optimum pada penelitian Ikasari dan Utomo pada
tahun 2015 dan konsentrasi 30% merupakan konsentrasi maksimum untuk matriks
pelepasan terkontrol (Rowe et al., 2009). Pada penelitian ini sehingga pada
penelitian ini dilakukan bagaimana pengaruh variasi konsentrasi carbopol 934 dan
serbuk lidah buaya terhadap pelepasan granul sustained release diltiazem

hidroklorida sehingga memenuhi persyaratan farmasetika dan uji disolusinya.

B. Permasalahan Penelitian

Diltizem Hidroklorida ini obat yang memiliki waktu paruh yang pendek
sehingga memerlukan pemberian berulang, maka dari itu pengontrolan dilakukan
agar pelepasan obat secara perlahan dan dapat menurunkan frekuensi pemberian
dosis berulang agar terhindar dari toksisitas dan meningkatkan kenyamanan pada
pasien saat penggunaan. Sediaan sustained release adalah sediaan yang dirancang
untuk pelepasan obat di dalam tubuh sehingga zat aktif tersebut akan terdispersi

selama jangka waktu tertentu sehingga bisa menjadikan Diltiazem Hidroklorida
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sebagai sustained release. Oleh karena itu, permasalahan penelitian ini bagaimana
pengaruh variasi konsentrasi serbuk lidah buaya dan carbopol 934 terhadap
pelepasan granul sustained release diltiazem hidroklorida.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh variasi
konsentrasi serbuk lidah buaya dan carbopol 934 pada formulasi granul Diltiazem
Hidroklorida sustained release yang memenuhi persyaratan farmasetika dan uiji
disolusinya.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam memilih

konsentrasi terbaik dan jenis polimer matriks yang baik untuk digunakan dalam

sediaan sustained release.
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